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ABSTRAK

Rani Karya Fitri, NIM (222430351), Judul Tesis
“Efektivitas EkstrakurikulerPendidikan Agama Islam Terhadap
Pembentukan Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar Negeri 12
Gunung Megang Sumatera Selatan” Pascasarjana Program Pendidikan
Agama Islam, Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, tahun 2024.

Tujuan Tesis ini untuk menganalisa implementasi, dan
efektivitas, ekstrakurikuler pendidikan agama islam di kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 12 Gunung Megang, serta menemukan faktor pendukung
dan penghambatnya. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
dengan pendekatan studi literatur dan field research. Teknik
pengumpulkan data dalam penelitian ini dengan teknik observasi, teknik
wawancara dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, guru bidang studi, dan orangtua siswa, serta siswa kelas
V1 SDN 12 Gunung Megang.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  implementasi
ekstrakurikuler pendidikan agama Islam di SDN 12 Gunung Megang
mempunyai 3 tahapan: a. Perencanaan, yaitu seluruh program yang ada
di Esktrakurikuler Pendidikan Agama Islam berlandaskan dengan Visi,
SDN 12 Gunung Megang, yakni “Mewujudkan siswa-Siswi SDN 12
Gunung Megangyang beriman, berakhlak, berprestasiserta cinta
lingkungan”. b. Pelaksanaan program ekstrakurikuler ini diikuti dan
melibatkan seluruh siswa di SDN 12 Gunung Megang dengan alokasi
waktu yang berbeda-beda. c. Evaluasi, seluruh kegiatan ekstrakurikuler
pendidikan agama Islam berjalan kurang kondusif akibat dari, waktu
pelaksanaan yang kurang memadai, tempat pelaksanaan yang kurang
luas, serta kurang nya kerjasama anatar guru. 2. faktor pendukung
pembentukan karakter religius pada siswa: a) komitmen serius sekolah;
b) dukungan dan partisipasi dari orang tua siswa; c) lingkungan yang
mengadakan kelompok-kelompok belajar mengaji dan menimba ilmu
agama dan faktor penghambat pembentukan karakter religius pada siswa:
a) Kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam yang berjalan
kurang kondusif; b) kelalaian orang tua dalam mengawasi anak; b)
pengaruh smart phone yang menyajikan fitur-fitur yang mengasyikkan
seperti media sosial dan game. Ekstrakurikuler pendidikan agama Islam
di Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang cukup efektiv terhadap
pembentukan karakter religius siswa, dengan tumbuhnya nilai llahiyah
dan Insaniyah pada siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, Ekstrakurikuler Karakter Religius



ABSTRACT

Rani Karya Fitri, NIM (222430351), Thesis Title: “The
Effectiveness of Islamic Religious Education Extracurricular Activities
on the Formation of Religious Character in Students at State
Elementary School 12 Gunung Megang, South Sumatera,” Postgraduate
Program of Islamic Religious Education, Postgraduate of Institut llmu Al-
Qur’an Jakarta, 2024.

The purpose of this thesis is to analyze the implementation and
effectiveness of Islamic religious education extracurricular activities in
Grade VI at State Elementary School 12 Gunung Megang South Sumatera,
as well as to identify the supporting and inhibiting factors. This research uses
a qualitative approach, utilizing both literature review and field research.
Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The researcher conducted interviews with the principal,
subject teachers, parents, and Grade VI students of SDN 12 Gunung
Megang.

The research results indicate that the implementation of Islamic
religious education extracurricular activities at SDN 12 Gunung Megang
South Sumatera follows three stages: a. Planning, where all programs in the
Islamic Religious Education Extracurricular Activities are based on the
vision of SDN 12 Gunung Megang, which is "To realize students of SDN 12
Gunung Megang who are faithful, moral, achievers, and environmentally
conscious." b. Implementation, in which the extracurricular program
involves all students at SDN 12 Gunung Megang with different time
allocations. c¢. Evaluation, where all Islamic religious education
extracurricular activities are less conducive due to inadequate
implementation time, limited space, and lack of teacher cooperation. 2.
Supporting factors in the formation of religious character in students include:
a) The school's serious commitment; b) Support and participation from
parents; ¢) A community environment that organizes Quran study groups and
religious learning. Inhibiting factors in the formation of religious character in
students include: a) The extracurricular activities for Islamic religious
education being less conducive; b) Parental negligence in supervising their
children; ¢) The influence of smartphones, which offer engaging features like
social media and games. Islamic religious education extracurricular activities
at State Elementary School 12 Gunung Megang South Sumatera are quite
effective in shaping students' religious character, fostering both divine and
humanistic values in students.

Keywords: Effectiveness, Extracurricular, Religious Character
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Pedoman Transliterasi

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penelitian tesis dan disertasi di Program
Pascasarjana I1Q, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
: . Tidak . :
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B -

< Ta’ T -

& &3 g s (dengan titik di

atas)
z Jim J -
— . h (dengan titik di

c Ha ha bawah)

z Kha’ Kh -

3 Dal D -

3 7al 7 z (deng;r;)tltlk di
J Ra’ R -

J Zai z -

o Sin S -

o Syin Sy -

- s (dengan titik di

= Sad d bawah)

Xviii



2.

L Dad d d (dekr)lg\?vr;rt]i)tik di
1 Ta ¢ t (deggs\?a:]i)tik di
1 75 ; z (degg\?vr;tt]i)tik di
& "Ayn ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G -

< Fa’ F -

3 Qaf Q -

S Kaf K -

Jd Lam L -

B Mim M -

J Nun N -

5] Waw wW -

° Ha’ H -

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y -

Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap:

Ditulis

muta addiyah

Ditulis

“iddah

Xix




3. Ta’ Marbuatah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan, ditulis h:

4aSa | Ditulis | Hikmah

42> | Ditulis | Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserab ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat da

sebagaimana, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

e W 4l S | Ditulis | karamah al-auliya’

c. Bila T2’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan
dammah maka ditulis t

il 35 | Ditulis | zakat al-fit}r

Vokal Pendek

Fathah | Ditulis | A

Kasrah | Ditulis | 1

Dammah | Ditulis | U
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5. Vokal Panjang
1.

Fathah + alif Ditulis A

Aals Ditulis | Jahiliyyah

2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A

(i Ditulis Tansa

3.| Kasrah+ya mati | Ditulis I
S Ditulis |  Karim

4. | dammah + wawu mati | Ditulis U
Uas A Ditulis | Furid{

6. Vokal Rangkap

1. | Fathah +ya’ mati | Ditulis Ai
ASi Ditulis | Bainakum

2. | Fathah + wawu mati | Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan

Dengan Apostrof
& | Ditulis a’antum
<) | Ditulis u'iddat

pisd ol | Ditulis | la'in syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

oA | Ditulis | al-Qur’an
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w8 | Ditulis | al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya

slacdl | Ditulis | as-sama’

u=add) | Ditulis | asy-syams

Penelitian Kata-kata Dalam Rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

was Al 93 | Ditulis | Z}yawi al-furad}

diu) &) | Ditulis | ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan tidak boleh lepas dari pembentukan karakter peserta didik
sebagai pendidikan moral sehingga dengan kepribadian tersebut tidak hanya
memiliki pengetahuan yang sangat baik tetapi juga kepribadian yang mulia.
Pendidikan sangat penting agar mereka yang hidup di tengah-tengah
masyarakat mengalami pertumbuhan sebesar-besarnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup.' Pendidikan memberikan manusia kemampuan untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari, berperilaku
sesuai dengan ajaran agama dan norma yang diperintahkan serta meraih
tujuannya.

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam
sistem pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa agar
memiliki akhlak mulia dan nilai-nilai luhur. Karakter bukanlah bawaan
seseorang sejak lahir. Karakter ada dan terbentuk melalui proses belajar dari
keluarga, lingkungan, dan anggota keluarga. Karakter merupakan kualitas
dari seseorang yang pada akhirnya akan membedakan dirinya dengan orang
lain. Karakter bisa dikatakan berhubungan dengan kepribadian, dan perilaku
tetapi keduanya merupakan hal yang berbeda. Kepribadian merupakan
bentuk cara atau etika kita menunjukkan sikap saat berhadapan dengan orang
lain, seperti cara berjalan, berpakaian, menyampaikan pendapat dan lain-
lain.? Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya membentuk perilaku

! Indri Mahmudah and Nur Hidayat, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap
Karakter Siswa Pada Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar,” dalam Jurnal Basicedu 6,
no. 1, 2022, h. 860

2 Murni Yanto, “Manajemen Kepala Madrasah Ibtidaiyah Dalam Menumbuhkan
Pendidikan Karakter Religius Pada Era Digital”, dalam Jurnal Konseling dan Pendidikan
8, no. 3 2020, h. 176.



eksternal, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang mendasari setiap
tindakan individu, sehingga mampu menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab
sosial yang tinggi.

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah diterapkan baik di dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran mencakup perencanaan pelaksanaan
pembelajaran dan proses pembelajaran itu sendiri. Sedangkan, pelaksanaan
pendidikan karakter di luar pembelajaran meliputi Kkultur sekolah dan
kegiatan ekstrakurikuler. Kultur sekolah mencakup kegiatan rutin, kegiatan
spontan, teladan dari guru, serta pengkondisian lingkungan. Implementasi ini
juga diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang diadakan sekolah untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri siswa sesuai dengan minat dan
bakat mereka.®> Melalui berbagai kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar
di kelas tetapi juga memperoleh pengalaman langsung yang memperkuat
karakter mereka. Pembiasaan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab,
kerjasama, dan kepedulian, menjadi bagian dari keseharian mereka di
sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah bukan hanya sebagai pelengkap
kurikulum formal, tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai yang tidak dapat diajarkan sepenuhnya di dalam kelas.* Selain itu,
keterlibatan aktif dalam ekstrakurikuler membantu siswa belajar mengelola
waktu, berkomunikasi dengan efektif, dan menghadapi tantangan, sehingga
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang kompeten dan

berkarakter kuat dalam kehidupan sehari-hari.

® Anung Siwi Prabandari, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah
Dasar,”dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 2, no. 1, 2020, h.68-71.

* Cerlin, “Peran Ekstrakurikuler Dalam Pembentukan Karakter Siswa MTsN 3
Suban”, dalam Journal of Education Research 5, no. 1, 2024, h. 450



Sejalan dengan hal tersebut di Indonesia, pendidikan karakter telah
menjadi fokus utama seiring dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga
afektif dan psikomotorik. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah
melalui integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum mata pelajaran,
termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI).

Antara karakter dengan spiritualitas memiliki keterkaitan yang sangat
erat. Dalam prakteknya, pendidikan akhlak berkenaan dengan Kkriteria
Pendidikan agama Islam bagi siswa sangat berpengaruh dalam kehidupan,
khususnya dalam membentuk karakter yang unggul. Oleh karena itu,
pendidikan dipandang sebagai suatu proses yang membentuk kepribadian
seseorang sejak masa kanak-kanak hingga dewasa dan usia tua, sehingga
karakter yang dibentuk melalui pendidikan agama Islam akhirnya
menciptakan pribadi yang utuh, ideal dan sumber karakter yang baik.’

Agama mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki naluri alami
untuk mencintai kebaikan. Namun, naluri ini hanya merupakan potensi yang
belum diwujudkan dalam tindakan nyata. Untuk mengembangkannya, siswa
perlu dibimbing dan dididik dalam aspek akidah dan akhlak yang baik.
Fenomena yang marak saat ini adalah banyak siswa yang perilakunya kurang
baik karena kurang mendapatkan pendidikan agama Islam yang kuat, baik
dari lingkungan sekitar maupun dari keluarga.® Perlu diingat bahwa
pendidikan agama yang kuat dan berkesinambungan adalah kunci untuk
membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berintegritas tinggi. Dengan
membekali siswa dengan nilai-nilai akidah dan akhlak yang baik, kita dapat

berharap bahwa mereka akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanya

® Afifah Nurazizah, Ajat Rukajat, and Khalid Ramdhani, “Peran Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Era Milenial” 5, 2022, h. 366.

® Hesti Kartika and Hayatun Sabariah, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Siswa Di SMP Negeri 3 Tanjung Pura Pendidikan Agama Islam ,
STAI Jam ’ Iyah Mahmudiyah Langkat , Indonesia” 2, no. 5, 2024, h. 51



cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral dan etika yang tinggi,
siap menghadapi tantangan kehidupan dengan prinsip-prinsip kebaikan yang
telah tertanam kuat dalam diri mereka.

Dalam hal pendidikan di Indonesia sendiri memasukkan mata
pelajaran agama dimana agar siswanya mengetahui moral berdasarkan
agama yang dianut, salah satunya adalahagama Islam. Nilai-nilai Agama
Islam penting bagi manusia karena dapat membantu mereka menemukan
jalan yang benar dalam hidup. Islam merupakan agama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW vyang berimplikasi pada pendidikan.’
Pendidikan agama ini memberikan dasar yang kokoh bagi siswa untuk
mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, serta
membekali mereka dengan prinsip-prinsip kehidupan yang dapat diandalkan
dalam menghadapi berbagai tantangan di masyarakat.

Pendidikan agama Islam sendiri tak luput dari keterkaitan antara
akhlak dan moral bagi siswa termasuk membentuk karakter bagi siswa,
penanaman karakter bagi siswa sejak dini memang sangatlah penting agar
berguna kelak di masa depan mereka agar menciptakan generasi yang
berkarakter, termasuk karakter religius.® Dengan demikian, melalui
Pendidikan Agama Islam, diharapkan siswa tidak hanya memahami nilai-
nilai moral berdasarkan ajaran agama, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk generasi yang berkarakter
kuat dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip religius yang akan menjadi

bekal mereka di masa depan.

" Moch Rizal Umam and Tasman Hamami, “Evaluasi Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dan Madrasah ”, dalam At-Ta’Dib: Jurnal limiah Prodi Pendidikan
Agama Islam 15, no. 1, 2023, h. 5

® Berlina Titania Anggraenie, Diana Hanafiah, and Yustrisya Ni’mahtus Sa’diah,
“Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di Era
Revolusi Industri 4.0,” Proceedings 1, no. 1, 2022, h. 42-49



Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

z

" i [ > 7 < It - 27 > -37 Z///, £ __qa .
Lol U Jo Soly Seal o 8Tl 5205 53l sl Gl

Artinya: Wahai anakku, tegakkanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian
itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan. Lugman (QOS:Lugman: 17)°

Berdasarkan pendapat seorang mufassir yaitu, M. Quraish Shihab
dalam tafsirnya, Tafsir Al- Misbah,

dalam ibadah shalat terdapat ridho Allah, karena orang yang
mengerjakan shalat adalah orang yang tunduk dan taat kepada-Nya.
Dalam sholat juga terdapat keutamaan yang lain, yaitu dapat
mencegah dari perilaku keji dan juga munkar. Kemudian ditegaskan
kembali bahwa perbuatan ma’ruf merupakan perbuatan atau tingkah
laku yang baik menurut pandangan suatu kelompok secara umum dan
mereka telah mengenal perbuatan tersebut secara luas, selama sejalan
dengan kebajikan, yaitu yang mengandung nilai ilahiyah. Dan
perbuatan munkar merupakan suatu tingkah laku yang dianggap
buruk dan menentang nilai Ilahiyah.'

Dalam pendidikan agama Islam, tidaklah hanya sekedar membahas
bagaimana hubungan makhluk dengan penciptanya tapi juga bagaimana

hubungan antara makhluk satu dengan makhluk lainya. Antar sesama

9Al-qur’an Kemenag, “Qur-an Kemenag,” Kementerian Agama, Indonesia, 2019,
https://quran.kemenag.go.id/sura/109%0Ahttps://quran.kemenag.go.id/sura/2, diakses pada 7
Mei 2024 pukul 12.21

' Nahliyah Septi Zahrah Manik et al, “Ayat-Ayat Yang Berkaitan Dengan
Pendidikan Islam Dalam Surah Al-Lugman Ayat 17-19 Kajian Tafsir Al-Misbah,” JPdK:
dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling 3, no. 1, 2021, h. 173-179



makhluk hendaknya menjaga hubungan baik, dan hubungan baik itu tercipta
karena adanya moralitas yang tinggi di tiap individu.

Cepatnya perkembangan sains, teknologi, dan informasi akhir-akhir
ini, banyak membawa dapak postif dalam menunjang pembelajaran.
Teknologi ini berperan sebagai kendaraan dalam penyampaian pengajaran.
Teknologi dalam pendidikan digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa dan guru yang dapat memanfaatkan teknologi dengan
efektif akan dapat memperluas pengetahuan mereka..'! Dengan adanya
kemajuan sain, teknologi, dan informasi pembelajaran di kelas bisa lebih
variatif. Contohnya: melalu kuis-kuis online, video-video animiasi,dan lain
sebagainya. Namun, kemajuan perkembangan sains, teknologi, dan informasi
ini tidak hanya berdampak positif yang dapat menunjang terhadap berbagai
kemudahan dalam bidang pendidikan, tetapi juga dapat berdampak negatif
yang harus segera diantisipasi oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

Dampak negatif terhadap pendidikan dapat dilihat pada perilaku
peserta didik yang tidak sesuai dengan karakter religius.”> Hampir setiap
saat, baik media online, maupun media cetak dan elektronik memberitakan
berbagai penyimpangan, diantaranya peredaran narkoba, tawuran,
pembunuhan, penyebaran video porno, pemerkosaan, dan berbagai tindak
kriminal lain. Di samping itu, tercatat berbagai konflik kekerasan yang
berlatar belakang perbedaan suku, ras, dan agama. Ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai karakter religius tidak melekat pada peserta didik yang sedang
belajar.

Jumlah rata-rata Anak Pidana di Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel)

yang menghuni LPKA (Lembaga permasyarakatan khusus anak) Palembang

' Ana Maritsa et al., “Pengaruh Teknologi Dalam Dunia Pendidikan”, dalam Al-
Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan 18, no. 2, 2021, h. 94

12 Asep Abdillah and Isop Syafe’i, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di
SMP Hikmah Teladan Bandung ”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1, 2020, h.
18.



sepanjang tahun 2020 merupakan yang tertinggi se-Indonesia. Data ini belum
termasuk data napi anak di beberapa lapas dan rutan lainnya di Sumsel.
Selama kurun waktu tersebut data rata-rata jumlah Anak Pidana Sumsel
adalah sebanyak 171 anak. Provinsi lainnya dengan jumlah rata-rata Anak
Pidana yang juga masuk dalam kategori tinggi setelah Sumsel yaitu Jawa
Timur (146 anak), Sumut (145 anak), Riau (120 anak), Lampung (117 anak),
Jawa Barat (109 anak), Sulsel (79 anak), dan Banten (72 anak).'®
Berdasarkan data LPKA Palembang terkait jenis kejahatan yang dilakukan
ABH (anak berkonflik dengan hukum) menunjukkan bahwa kasus pencurian,
adalah kasus yang paling banyak terjadi, dengan rata- rata sebanyak 66
kasus. Selain pencurian, kasus asusila (perlindungan anak) adalah kasus
terbanyak kedua yang dilakukan oleh anak-anak di LPKA Palembang,
dengan rata-rata sebanyak 56 kasus. Kasus ini meliputi kasus pelecehan
seksual dan perkosaan, yang melanggar Undang-Undang Perlindungan Anak,
sehingga sering disebut dengan kasus perlindungan anak. Maraknya kasus
asusila ini, salah satunya merupakan imbas dari maraknya perkembangan
teknologi informasi dan pornografi.** Untuk meminimalisir tindakan-
tindakan pidana yang dilakukan anak-anak ini perlunya penegasan dalam
pendidikan karakter religius di sekolah sedini mungkin.

Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya moralitas anak-anak
adalah dengan menanamkan karakter religius pada peserta didik. Kemajuan
suatu bangsa tidak ditentukan oleh usia kemerdekaannya, jumlah penduduk,
atau kekayaan alam, melainkan oleh karakter yang dimiliki oleh bangsa
tersebut. Oleh karena itu, karakter menjadi aspek yang sangat penting dalam

kehidupan individu di dalam suatu bangsa. Dalam praktiknya, karakter

3 Yuarini Wahyu Pertiwi and Tka Dewi Sartika Saimima, “Peranan Kontrol Sosial
Dan Optimalisasi Kebijakan Keadilan Restoratif Pada Anak Pelaku Tindak Pidana”, dalam
Jurnal Hukum dan Peradilan 11, no. 1 2022, h.109.

Y Diana Dewi Sartika, “Anak Berkonflik Dengan Hukum Di Sumatera Selatan”,
2022, h. 422



religius perlu dilatih dan dikembangkan melalui pendidikan agar tercipta
generasi yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang mencerminkan
nilai-nilai luhur dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.’> Dengan
demikian, melalui pendidikan yang menekankan karakter religius, kita dapat
menciptakan generasi yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi
juga memiliki moralitas yang kuat, siap memajukan bangsa dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi fondasi bagi kemajuan dan keharmonisan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia, menyatakan:
“(a) bahwa Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan negara
yang menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi
pekerti; (b) bahwa dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya
melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, perlu penguatan
pendidikan karakter; (c) bahwa penguatan pendidikan karakter sebagaimana
dimaksud dalam huruf b merupakan tanggung jawab bersama keluarga,
satuan pendidikan, dan masyarakat”.'® Berdasarkan Peraturan Presiden
tersebut setidaknya sekolah memiliki ruang khusus agar bisa lebih fokus
dalam pembentukan karakter religius siswa. Siswa juga bisa memiliki bekal
untuk menghadapi fenomena yang ia temui di luar lingkungan sekolah
sehingga ia pun bisa menentukan sikap apa yang akan ia ambil.

Tiga pusat pendidikan merupakan lembaga utama yang sangat
berpengaruh dalam perkembangan kepribadian seorang anak. Dimana

lingkungan itu adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan

> Abdillah and Syafe’i, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di SMP
Hikmah Teladan Bandung.” Vol: 17, h.19
1 Presiden Republik Indonesia, “Penguatan Pendidikan Karakter” (2017).



lingkungan masyarakat, hal ini juga pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama. Ketiga jenis lingkungan pendidikan tersebut sangat penting, karena
ketiganya merupakan komponen yang saling mengisi dan memperkuat dalam
proses pendidikan anak.'” Dimana satu bentuk dari pendidikan itu yakni
dengan melalui penanaman karakter.

Lembaga pendidikan formal, seperti sekolah, memainkan peran
penting dalam proses pembentukan karakter siswa, khususnya dalam
membentuk karakter religius. Sekolah bukan hanya tempat belajar akademis,
tetapi juga merupakan lingkungan yang secara sengaja, terencana, dan teratur
dirancang untuk mendukung pengembangan karakter melalui berbagai
kegiatan dan praktik yang dijalankan oleh para pendidik.

Dengan demikian, sekolah berfungsi sebagai arena yang strategis
untuk menanamkan dan memperkuat karakter religius siswa. Pendidik di
sekolah memiliki peran kunci dalam merancang dan melaksanakan program
yang tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter yang holistik. Melalui pendekatan yang terkoordinasi dan konsisten,
sekolah dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan
pribadi dan moral siswa, membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga berakhlak mulia.'® Oleh karena itu, sekolah memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius melalui
kurikulum yang terintegrasi dan aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah.

Seiring dengan perkembangan zaman, para pendidik perlu
mengembangkan dan menginovasi cara pembelajaran di sekolah termasuk
juga di pendidikan karakter. Inovasi pendidikan agama Islam adalah suatu

hal yang sangat penting didalam dunia pendidikan serta harus dilaksanakan

" Rachmalia Fitriani Saleh, “Reinterpretasi Tri Pusat Pendidikan: Sebuah Telaah
Kritis Filosifis-Pedagogis”, dalam COLLASE: Creative of Learning Students Elementary
Education 3, no. 2, 2020, h. 94

18 Maritsa et al., “Pengaruh Teknologi Dalam Dunia Pendidikan.” Vol: 18, 2021,
h.94
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semaksimal mungkin agar pendidikan agama Islam. Inovasi merupakan suatu
hasil pemikiran yang berupa produk dari hasil pemikiran yang diterapkan
melalui suatu tahap tertentu dengan tujuan untuk mengatasi suatu persoalan
yang muncul ditengah- seseorang atau masyarakat yang digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan atau untuk mengatasi masalah-masalah
pendidikan.’®Yang dahulu nya hanya sekedar guru menyampaikan teori di
kelas dan siswa mendengarkan Kkini berkembang dan berinovasi dengan
adanya beberapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang berlandaskan
pendidikan karakter. Harapannya dengan adanya program pendidikan
karakter ini, karakter religius lebih tertanam pada diri siswa daripada hanya
sekedar penyampaian teori di kelas saja. Sehingga bisa meningkatkan
kualitas moral siswa agar terhindar dari pengaruh-pengaruh buruk yang
dibawa ole arus zaman.

Pengenalan kegiatan ekstrakurikuler sebagai bentuk inovasi
pendidikan sudah banyak ditemukan, ini merupakan salah satu strategi
sekolah dalam mendukung perkembangan inovasi di bidang pendidikan.
Tujuannya adalah untuk membuka peluang bagi ide-ide baru yang dapat
dikembangkan di masa depan, guna mendorong kemajuan dalam proses
pembelajaran. Langkah ini juga diharapkan dapat membekali siswa dengan
keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan demikian, pendidikan menjadi lebih dinamis dan mampu
menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan.?°
Sebagai hasilnya, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan progresif, di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan

akademis tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan

9 Naila Khoerunnisa and Jaenal Abidin, “Urgensi Metode Pembelajaran Dalam
Pendidikan ”, dalam Manusia Sebagai Makhluk Sosial 5, no. 14, 2022, :h.302

? Seli Damayanti Yanti and Mega Febrian Sya, “Inovasi Pendidikan Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Menumbuhkan Karakter Siswa,” Karimah Tauhid 3, no. 1,
2024, h. 982
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zaman. Dengan mengintegrasikan berbagai inovasi melalui kegiatan
ekstrakurikuler, siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan
bakat mereka, serta mengembangkan kreativitas dan keterampilan
interpersonal. Kegiatan-kegiatan ini juga memberikan wadah bagi siswa
untuk berlatih bekerja sama dalam tim, memecahkan masalah, dan berpikir
kritis, yang semuanya sangat penting dalam dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, inovasi dalam ekstrakurikuler berkontribusi
secara signifikan terhadap pembentukan karakter dan kesiapan siswa
menghadapi tantangan di masa depan.

Di SDN 12 Gunung Megang, program pendidikan karakter melalui
kegiatan ekstrakurikuler telah diterapkan dengan berbagai bentuk kegiatan
yang mendukung pembentukan karakter siswa. Salah satu kegiatan utama
adalah Jum’at Berkah, yang mencakup acara pengajian seperti pembacaan
Yasin, tausiah, sholawat, serta setoran surat-surat pendek. Kegiatan ini juga
mencakup sholat dzuhur berjama’ah, yang menjadi kesempatan bagi siswa
untuk mengamalkan ajaran agama secara langsung. Program ini melibatkan
semua siswa dari kelas 1 hingga kelas 6, dengan pengecualian sholat dzuhur
berjama’ah yang khusus diikuti oleh siswa kelas 4 hingga kelas 6. Dengan
alasan, siswa kelas 1 dan kelas 2 sudah lebih dahulu pulang, karena jam
pelajaran yang mereka miliki memang sedikit.

Meskipun program pendidikan karakter ini masih terbilang baru
dalam pelaksanaannya®, SDN 12 Gunung Megang menunjukkan komitmen
yang kuat terhadap pengembangan karakter siswa melalui kegiatan yang
berfokus pada nilai-nilai religius. Dengan melibatkan seluruh siswa dalam
kegiatan Jum’at Berkah, sekolah berusaha menanamkan nilai-nilai
keagamaan sejak dini dan menciptakan lingkungan yang mendukung

pertumbuhan karakter secara menyeluruh. Inisiatif ini diharapkan dapat

2! Hasil Observasi pra penelitian
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memberikan dampak positif dalam pembentukan sikap dan perilaku siswa,
serta memperkuat integrasi antara pendidikan akademis dan pengembangan
karakter dalam kehidupan sehari-hari.Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti terdorong dan tertarik untuk melakukan penelitian terkait Efektivitas
Ekstrakulikuler Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter

Religius Siswa SDN 12 Gunung Megang.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini meliputi:

a. Sedikitnya Sekolah Dasar Negeri yang mengintregasikan kegiatan
belajar ilmu agama di luar sekolah dengan kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah itu sendiri.

b. Kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam mungkin tidak
terintegrasi  dengan baik dalam kurikulum pendidikan, sehingga
mengurangi relevansi dan dampaknya terhadap pembentukan karakter
religius siswa.

c. Adanya problematika yang menghambat siswa di SDN 12 Gunung
Megang, sehingga pembentukan karakter religius pada siswa terhambat.

2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang dimaksudkan adalah batasan waktu
penelitian, batasan lokasi penelitian dan batasan perumusan penelitian. Yang
mana dengan batasan masalah ini, peneliti dapan melakukan penelitiannya
dengan fokus dan mendalam walaupun adanya keterbatasan waktu dan dan
tenaga dari peneliti sendiri. Batasan masalah yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
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a. Waktu penelitian ini adalah dari April 2024 - Agustus 2024 dan obyek
penelitian ini dilaksanakan pada kelas VI, di SDN 12 Gunung Megang

b. Tema penelitian ini mengambil Efektivitas Ekstrakurikuler Pendidikan
Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Religius
Siswa Di Sekolah Dasar Negri 12 Gunung Megang Sumatera Selatan.

c. Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup analisa terhadap Efektivitas
Ektrakurikuler Pendidikan ~ Agama Islam Terhadap Pembentukan
Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar Negri 12 Gunung Megang
berupa setoran hafalan Juz Amma, Sholat Dzuhur berjama’ah dan Jum’at
Berkah terhadap pembentukan karakter religius siswa di Sekolah Dasar
Negri 12 Gunung Megang.

3. Perumusan Masalah

Merujuk dari batasan masalah diatas peneliti akan merumuskan
penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler pendidikan agama islam di
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang?

b. Bagaimana Efektivitas Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar
Negeri 12 Gunung Megang ?

c. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius
Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang?

C. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisa perencanaan, proses pelaksanaan, dan evaluasi
ekstrakurikuler pendidikan agama islam di kelas VI Sekolah Dasar

Negeri 12 Gunung Megang
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b. Untuk menganalisa Efektivitas Ektrakurikuler Pendidikan Agama Islam

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar

Negeri 12 Gunung Megang

c. Untuk menganalisa faktor yang menghambat efektivitas ekstrakurikuler

pendidikan agama islamterhadap pembentukan karakter religius siswa di

sekolah dasar negeri 12 Gunung Megang

D. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat

Diantarannya:

1

a.

. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam konteks
kajian pendidikan Islam dengan mendalami aspek efektivitas
ekstrakurikuler pendidikan agama islam terhadap pembentukan
karakter religius siswa di sekolah dasar negeri 12 Gunung Megang.
Temuan-temuan ini  dapat menjadi bahan referensi untuk
pengembangan teori-teori pendidikan Islam.
. Dapat dijadikan sumbangsih pemikiran sekaligus sebagai bahan
informasi bagi instansi terkait agar dapat melihat kegiatan yang
dilaksanakan di SDN 12 Gunung Megang dalam membentuk karakter
religius siswa.
. Manfaat Praktis
a. Menjadi bahan kajian dan evaluasi Faktor pendukung dan
penghambat Efektivitas Ekstrakurikuler Pendidikan Agama
IslamTerhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah
Dasar Negeri 12 Gunung Megang.

b. Mengetahui tentang ekstrakurikuler pendidikan karakter di SDN 12
Gunung Megang dalam membentuk karakter religius siswa.

E. Kajian Pustaka
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Dalam menyusun sebuah penelitian, khususnya mengenai tesis
dengan judul "Efektivitas Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa di Sekolah Dasar Negeri 12
Gunung Megang Sumatera Selatan™, penting untuk melakukan pembahasan
yang mendalam dan sistematis. Untuk memastikan kualitas dan keakuratan
penelitian serta menghindari potensi kesalahan, peneliti perlu mengacu pada
teori-teori yang relevan dan berbasis pada referensi yang kuat, serta
mempertimbangkan temuan dari penelitian sebelumnya.

Menggunakan teori-teori yang telah teruji membantu dalam
membangun kerangka konseptual yang solid dan memberikan landasan
ilmiah yang kuat bagi penelitian ini. Referensi dari penelitian-penelitian
sebelumnya dapat memberikan wawasan tentang metodologi yang efektif,
variabel yang relevan, dan hasil-hasil yang telah dicapai, yang pada
gilirannya dapat membantu peneliti dalam merancang dan melaksanakan
studi dengan lebih baik.

Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pemahaman peneliti tentang topik yang diteliti, tetapi juga memastikan
bahwa analisis dan kesimpulan yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis. Hal ini juga memungkinkan
peneliti untuk menyusun penelitian yang lebih komprehensif dan valid, serta
memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang pendidikan agama dan
pembentukan karakter religius di tingkat sekolah dasar. Peneliti menemukan
beberapa penelitian yang memiliki persamaan dengan topik yang sedang
peneliti teliti, diantaranya yaitu:

1. Tesis Hartaty B

Tesis Hartaty B (2020) dengan judul “Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Di
Mts Al Madani Lubuklinggau). Hasil dari penelitian ini adalah Langkah-
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langkah yang ditempuh MTs Al Madani dalam pengembangan PAI yaitu
merencanakan pengembangan dengan menganalisa kebutuhan madrasah,
menetapkan tujuan, membentuk tim pengembang kurikulum, menetapkan
tujuan, mengklasifikasikan materi, menetapkan kegiatan pembelajaran,
pelaksanaan kurikulum dalam kegiatan pembelajaran dan evaluasi terhadap
kegitan pelaksanaan kurikulum.?

Persamaan dengan tesis ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menganalis pembentukan karakter religius  siswa. Sedangkan
perbedaannya adalah tesis ini meneliti pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam.

2. Jurnal Asep Abdillah

Jurnal Asep Abdillah (2020) yang berjudul “Implementasi
Pendidikan Karakter Religius di SMP Hikmah Teladan Bandung”. Hasil dari
penelitian ini adalaha implementasinya dilakukan dengan mengintegrasikan
antara pembelajaran dengan berbagai kegiatan di sekolah.?

Persamaan dengan tesis ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama meneliti tentang pembentukan Kkarakter religius dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya, dengan
penelitian penulis adalah lokasi/tempat penelitian, objek penelitian dan
penelitian ini fakus di Implementasi pendidikan karakater religius.

Jurnal Titania Anggraenie, Diana Hanafiah, Yus Trisya Ni’matus Sa’diah

Jurnal Titania Anggraenie, Diana Hanafiah, Yus Trisya Ni’'matus
Sa’diah (2022) yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di Era Revolusi Industri 4.0”. Hasil dari

penelitian ini mengungkapkan upaya sekolah dalam menerapkan nilai

22Hartaty B, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa Di MTs Al Madani Lubuklinggau.”

% Abdillah and Syafe’i, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di SMP
Hikmah Teladan Bandung.”
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pendidikan karakter diperlukannya suatu strategi serta penerapan yang dapat
dilakukan secara bertahap terhadap siswanya melalui beberapa kegiatan
tersebut sisswa dapat melakukan pembiasaan di lingkungan sekolah dan
sekitar terlebih dahulu. Keberhasilan pada suatu lembaga sekolah selain pada
keberhasilan kompotensi dan intelektual, kenerhasilan sekolah juga bisa di
dapatkan melalui pendidikan karakter yang dapat di terapkan oleh
siswanya.*

Persamaan dengan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama meneliti pengaruh pendidikan pendidikan agama Islam dalam
membentuk karakter religius siswa. Adapun perbedaannya, dengan penelitian
penulis adalah lokasi dan objek penelitian.

3. Jurnal Mudrik

Jurnal Mudrik  (2023) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Moderat Siswa di
Sekolah”. Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan agama Islam (PAI) di
sekolah menjadi sangat penting dalam upaya pembentukan karakter siswa.
Menghormati pilihan dan cara pandang orang lain dengan tetap
menyeimbangkan kemanusiaan dan ketuhanan dapat membantu siswa
menegak-kan keadilan dengan menjaga moderasi beragama di sekolah sesuai
dengan prinsip Pedagogik Sosial.?®

Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti pengaruh program pembelajaran pendidikan agama
Islam terhadap karakter siswa. Adapun perbedaannya, dengan penelitian
penulis adalah karakter yang diteliti.

4. Tesis Abu Bakar Salaputa

* Anggraenie, Hanafiah, and Sa’diah, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa Di Era Revolusi Industri 4.0.”

% Mudrik Mudrik, “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Moderat Siswa Di Sekolah: Sebuah Analisis Pedagogi Sosial”,
dalam JIIP - Jurnal llmiah limu Pendidikan 6, no. 3 (2023): 2011-2017.
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Tesis Abu Bakar Salaputa (2023) yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Di Sma
Negeri 49 Dan Sma Negeri 20 Maluku Tengah”. Hasil dari penelitian ini
adalah Guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter peserta
didik di SMA Negeri 49 dan 20 Maluku Tengah sudah berperan cukup baik,
dimana guru Pendidikan Agama Islam sudah melakukan peranannya seperti
guru sebagai pengajar yakni guru Pendidikan Agama Islam telah
mengajarkan tentang karakter religius, karakter tanggunga jawab, karakter
toleransi beragama dan karakter disiplin.?®

Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti pembentukan karakter siswa. Perbedaanya pada
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini meneliti
peran guru pendidikan agama islam.

F. Metodelogi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana proses
yang mempelajari fenomena manusia atau sosial melalui penciptaan
gambaran lengkap dan kompleks yang dapat diungkapkan secara verbal,
pelaporan perspektif mendalam yang diperoleh dari sumber informan, dan
penggunaan latar belakang alam.?” Jenis penelitian ini adalah penelitian
analisis deskriptif secara mendalam tentang “Efektivitas Ekstrakurikuler
Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa
Di Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang”. Menurut Dudi Iskandar,
bahwa kualitatif deskriptif yaitu menekankan pada pengumpukan data yang

berupa kata-kata dan gambar. bukan menekankan kepada angka, lebih

% A B Salaputa, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Pada Peserta Didik Di SMA Negeri 49 Dan SMA Negeri 20 Maluku Tengah” ,
2023

2 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21,
no. 12021, h. 33-54.
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menitikberatkan kepada pelaksanaannya ketimbang hasil. Pengolahan data
dari sifatnya khusus ke umum dan menitikberatkan pada makna.?
Berdasarkaan teori tersebut, penelitian ini mempunyai sifat kualitatif
deskriptif yaitu penulis melakukan pengumpulan data yang berupa kata-kata
dan gambar. bukan menekankan kepada angka, lebih menitikberatkan kepada
pelaksanaannya ketimbang hasil berupa angka. Penulis melakukan
pengolahan data dari sifatnya khusus ke umum dan menitikberatkan pada
makna. Yaitu penulis mendeskripsikan penemuan-penemuan data pada
lapangan berbentuk kata-kata dan gambar bukan grafik, atau angka, yang
berhubungan dengan pelaksanaan ekstrakurkuler Pendidikan Agama Islam
melalui hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi.
Menganalisis Efektivitas Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 12
Gunung Megang, Untuk mendapatkan hasil penelitian yang bisa
menggambarkan makna secara luas dan mendalam peneliti memerlukan
rincian tahapan di analisis ini sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di proses program pendidikan
karakter secara natural, dalam keaadan apa adanya tidak dibuat-buat. Peneliti
pun terjun langsung di lokasi penelitian guna mengamati gejala,
mengumpulkan data dan menyajikan hasil penelitian secara lugas dan
mendalam. Karena untuk memperoleh kebenaran dalam penelitian kualitatif
peneliti harus menunjukkan diri atau kualitas dalam pemberian makna secara

utuh terhadap suatu gejala.

*Dudi Iskandar, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Petunjuk Praktis Untuk
Penelitian Lapangan, Analisis Teks Media, Dan Kajian Budaya “, Pati: Maghza Pustaka,
2021.
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2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SDN 12 Gunung Megang yang terletak
di desa pajar Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim
provinsi Sumatera Selatan.

Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian, disebabkan karena
dalam penguatan program pendidikan karakter, terutama di karakter religius,
Sekolah Dasar Negri (SDN) 12 Gunung Megang ini memiliki program
Ekstrakurikuler pendidikan Agama Islam. Sehingga peneliti memerlukan
semua data-data dan segala hal yang terkait proses pelaksanaan
ekstrakurikuler pendidikan Agama Islam. Adapun waktu yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu dari bulan April tahun 2024 sampai dengan bulan
Agustus tahun 2024. Berikut Jadwal Penelitiannya

Tabel 1. 1 Waktu Penelitian

Tanggal Kegiatan

Memohon izin untuk melakukan
penelitian kepada Kepala Sekolah dan
23 April 2024
Guru Pendidikan Agama Islam di SDN

12 Gunung Megang

Memulai  diskusi bersama  Guru
24 April 2024 Pendidikan Agama Islam SDN 12

Gunung Megang

Berdiskusi dengan Guru Pendidikan
25 Mei 2024 Agama Islam SDN 12 Gunung

Megang, membahas data-data apa saja
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yang diperlukan oleh peneliti

28 Mei 2024

Mengambil  beberapa data yang
diperlukan oleh peneliti seperti materi-
materi pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

31 Juli 2024

Kembali ke SDN 12 Gunung Megang
mengambil  data-data  dokumentasi

seperti profil sekolah dll.

02 Agustus 2024

Observasi  kegiatan  ekstrakurikuler
Pendidikan Agama Islam, Jum’at

Berkah dan Hifdzil Qur’an.

05 Agustus 2024

Wawancara bersama siswa kelas 6 dan

walinya

06 Agustus 2024

Observasi  kegiatan Sholat Dzuhur
Berjama’ah dan wawancara guru
Pendidikan Agama Islam SDN 12

Gunung Megang

3. Data dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti perlu untuk

mengumpulkan data. Pengumpulan data adalah pekerjaan penting dalam

meneliti. Istilah pengumpulan juga merujuk pada pengertian perolehan
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dan pengolahan awal yang berhubungan dengan konsep sumber atau
asal. Pengumpulan data menentukan tingkat keberhasilan pengolahan
data selanjutnya.”® Dua macam data dan sumbernya yang digali dalam
penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data penelitian primer adalah data-data pokok yang mana didapat
langsung dari subjek penelitian atau dari tangan pertama. Wujud dari data
primer ini adalah data-data yang orisinal, rasional, dan faktual, karena data
ini akan menjadi pisau untuk mengupas permasalahan. Data primer ini bisa
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan subjek, hasil
angket, hasil tes, dan sebagainya. Berikut sumber data primer dalam
penelitian ini:
1) Kepala Sekolah SDN 12 Gunung Megang, Bapak Hapison, S.Pd.
Sd
2) Guru Pendidikan Agama Islam SDN 12 Gunun Megang, Ibu
Dwis Saharsani, S.Pd.|
3) Siswa kelas 6 SDN 12 Gunung Megang:
a) Gilang Neo Pradika
b) Muhammad Haidar Ali
c) Nizam Nur Rohim
d) Khuri Wardah Ani Hayah
e) Azizah Mahfudzah
4) Wali siswa SDN 12 Gunung Megang:
a) Ibu lin Sartika wali dari Gilang Neo Pradika
b) Ibu Munawwaroh wali dari Muhammad Haidar Ali

¢) lbu Wiwik wali dari Nizam Nur Rohim

? Annisa Rizky Fadila, Putri Ayu Wulandari, “Literature Review Analisis Data
Kualitatif: Tahap Pengumpulan Data”, dalam Mittiata Junral Penelitian, Vol: 01, No: 04,
2023, h.36
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d) Bapak Hudi wali dari Khuri Wardah Ani Hayah
e) Ibu Neda Wali dari Azizah Mahfudzah
5) Guru ngaji Madarasah Diniyah Takmiliyah ibu Umi Rukayah
b. Data Sekunder
Data penelitian sekunder adalah data-data yang bukan didapatkan
atau diperoleh dari subjek penelitian atau sumber pertama yang digunakan
untuk penelitian. Data sekunder ini bersifat pelengkap dan penguat dari data
primer.®® Data yang dimiliki peneliti yang berasal dari dokumen, arsip-arsip
penting, buku-buku dan jurnal yang berhubungan dengan apa yang sedang
diteliti merupakan sumber data sekunder riwayat singkat SDN 12 Gunung
Megang, sarana dan prasarana, visi-misi dan lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dapat juga dibedakan menjadi 3*!, yaitu place adalah
sumber data yang bisa memberikan informasi baik diam maupun bergerak.
Contohnya; ruangan, wujud benda, warna, aktivitas, Kkinerja, kegiatan
pembelajaran, layanan, pondok pesantren, dll. person adalah sumber data
yang bisa memberikan informasi berupa pendapat, jawaban, baik melalui
angket/kuisioner atau wawancara, dll. Contohnya; wawancara dengan Kkiali,
tokoh ulama, ustadz, guru/dosen, wawancara dengan kepala sekolah atau
rektor, angket kepada siswa tentang keaktifan, dll. Paper adalah sumber data
yang dapat berupa Al Quran, hadits, kitab, dokumentasi, referensi, jurnal,
simbol-simbol, gambar, dll
a. Observasi
Dasar dari ilmu pengetahuan dan penelitian adalah observasi.

Observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan

®Abdul Fata Nasution, Metode Penelitian Kulaitatif, Bandung: Harva Creative,
2023, h. 6

¥8 Eko Haryono. “Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi
Keagamaaan Islam “, dalam The Journal of Islamic Studies , Vol: 13, No: 2, 2023, h.4
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mengamati dan memusatkan perhatian pada suatu objek secara langsung,
baik dengan keterlibatan aktif maupun pasif, menggunakan kelima indra:
penglihatan, sentuhan, penciuman, pendengaran, dan rasa. Dalam
observasi partisipan, peneliti mengamati langsung perilaku individu serta
interaksi mereka dalam konteks penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus
berperan aktif dan terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari subjek
yang dipelajari.** Oleh karena itu, observasi yang dilakukan dengan
keterlibatan langsung memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan autentik tentang subjek yang
dipelajari, menjadikannya metode yang esensial dalam penelitian ilmiah.

Hal ini menegaskan pentingnya observasi sebagai salah satu alat
utama dalam penelitian ilmiah yang efektif dan menyeluruh.

Dalam pengumpulan data, observasi dapat dikategorikan
berdasarkan proses pelaksanaannya dan jenis instrumen yang digunakan.
Berdasarkan pelaksanaannya, terdapat dua jenis observasi: observasi
partisipan, di mana peneliti ikut serta dalam aktivitas subjek yang
diamati, dan observasi non-partisipan, di mana peneliti hanya mengamati
tanpa terlibat langsung. Dari segi instrumen yang digunakan, observasi
juga dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur, instrumen yang
digunakan  dalam pengamatan terstruktur®®, dan observasi tidak
terstruktur, yang lebih fleksibel dan tidak mengikuti format yang ketat.*
Secara keseluruhan, observasi dapat diklasifikasikan berdasarkan
keterlibatan peneliti dan alat yang digunakan, memberikan fleksibilitas
dalam pendekatan untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan

penelitian.

%2 padli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.”4, 2021, h.41

¥ Ardiansyah, Risnita, M.Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan
Instrumen Penelitian limiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, dalam
Jurnal Pendidikan Islam, vol: 1, No: 2, 2023, h.6
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Karena peneliti memilih metode observasi partisipan dalam
pengumpulan data, peneliti tidak hanya mengamati secara langsung,
tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran di kelas 6.
Dengan demikian, peneliti dapat mempelajari, memahami, dan
menganalisis pengaruh program pembelajaran pendidikan agama Islam
dari dalam lingkungan kelas. Keterlibatan langsung ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai interaksi
siswa, dinamika pembelajaran, serta dampak dari program tersebut
terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama oleh siswa.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif dan akurat tentang efektivitas program pendidikan agama
Islam di kelas tersebut. Proses belajar mengajar di dalam dan luar kelas,
proses belajar tanpa dan dengan guru di dalam dan luar kelas.

Tabel 1. 2 Pedoman Observasi

No Variabel Indikator Sub Indikator
Ekstrakurikuler Pelaksanaan
1 pendidikan Materi Ekstrakurikuler
agama Islam pendidikan agama Islam

o Nilai-Nilai llahiyah dan
Nilai karakter

2 Karakter o Insaniyah yang tumbuh pada
Religius Religius siswa
Faktor Internal Guru dan siswa
penghambat
3 Efektivitas
Eksternal Fasilitas sekolah

ekstrakurikuler

pendidikan




26

agama Islam

b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk interaksi antara dua pihak atau
lebih, biasanya dilakukan secara langsung, di mana satu pihak
berperan sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan,
sementara pihak lainnya berperan sebagai narasumber yang
memberikan jawaban. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
memperoleh informasi atau mengumpulkan data yang relevan dengan
topik yang sedang diteliti atau dibahas..* Jenis-jenis wawancara ada
tiga, yaitu: a) Wawancara terstruktur b) wawancara semi terstruktur
c) wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah di
mana penanya sudah menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu
sebelum diajukan kepada narasumber, Wawancara semi terstruktur
adalah dimana penanya telah mempersiapkan daftar pertanyaan yang
akan diajukan kepada narasumber tetapi urutan pengajuan
pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat fleksibel karena Penanya
telah mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada
narasumber tetapi urutan pengajuan pertanyaan-pertanyaan tersebut
bersifat fleksibel karena bergantung pada arah pembicaraan,
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara digunakan ketika
penanya tidak menggunakan panduan apapun dan arah pembicaraan
bersifat spontanitas.’*® Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara struktrur. Yang mana peneliti sudah terlebih dahulu

menyiapkan daftar pertanyan-pertanyaan kepada nara sumber.

% Dr, R.A. Fadhila, “Wawancara”, dalam jurnal UNJ Press, 2020 h.1
% Dr, R.A. Fadhila, “Wawancara” UNJ Press, 2020 h.7-8
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Wawancara yang akan peneliti lakukan terhadap beberapa
pihak, diantarannya: Kepala Sekolah, guru pengajar PAI, guru ngaji,
murid dan wali murid yang dianggap merepresentasi data penelitian.
Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat pedoman
wawancara terlebih dahulu, wawancara dilakukan peneliti kepada
para informan berdasarkan deskripsi wawancara yang tertuang dalam
pedoman wawancara tersebut adapun para informan atau narasumber
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah SDN 12 Gunung Megang, Bapak Hapison, S.Pd.
Sd
2) Guru Pendidikan Agama Islam SDN 12 Gunun Megang, lbu
Dwis Saharsani, S.Pd.|
3) Siswa kelas 6 SDN 12 Gunung Megang:
a) Gilang Neo Pradika
b) Muhammad Haidar Ali
c) Nizam Nur Rohim
d) Khuri Wardah Ani Hayah
e) Azizah Mahfudzah
4) Wali siswa SDN 12 Gunung Megang:
a) Ibu lin Sartika wali dari Gilang Neo Pradika
b) Ibu Munawwaroh wali dari Muhammad Haidar Ali
¢) lbu Wiwik wali dari Nizam Nur Rohim
d) Bapak Hudi wali dari Khuri Wardah Ani Hayah
e) Ibu Neda Wali dari Azizah Mahfudzah

c. Dokumentasi
Dokumen Visi dan Misi SDN 12 Gunung Megang, Dokumen

kurikulum SDN 12 Gunung Megang, Dokumen Ad/Art SDN 30 Gunung
Megang. Sedangkan dokumentasi peneliti mendokumentasikan kegiatan
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SDN 12 Gunung Megang selama proses kegiatan program pendidikan
karakter mata pelajaran agama Islam, dokumentasi sarana dan prasarana dan
guru-guru dan murid-murid.

1. Analisis Data
Analisis dalam penelitian memainkan peran Kkrusial dalam

memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan dapat diinterpretasikan dan
dimanfaatkan secara efektif. Melalui proses analisis, peneliti dapat
mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan dalam data yang membantu
menjawab pertanyaan penelitian dan mengatasi permasalahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Analisis ini tidak hanya mengubah data mentah
menjadi informasi yang bermakna, tetapi juga memberikan landasan bagi
peneliti untuk membuat keputusan yang berdasarkan bukti, yang
mendekatkan mereka pada pencapaian tujuan akhir penelitian.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama dan setelah
pengumpulan data. Sedangkan analisis data dalam penelitian kuantitatif
setelah semua pengumpulan. Pengumpulan data yang akurat adalah langkah
awal yang esensial dalam proses analisis data. Setelah data terkumpul,
peneliti perlu menganalisisnya secara sistematis, mengamati keterkaitan
antara variabel, dan menarik kesimpulan yang relevan dari temuan tersebut.
Tahap analisis ini membantu mengkonkretkan hasil penelitian dan
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai subjek yang diteliti.
Dengan analisis yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa penelitian
mereka tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga solusi dan rekomendasi
yang dapat diterapkan dalam konteks nyata, menjawab permasalahan yang
ada dengan lebih efektif. Proses pemeriksaan informasi dalam penelitian ini

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
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a. Reduksi data (Data Reduction)

Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah
diperoleh pada tahap pertama. Peneliti mereduksi data harus berfokus pada
masalah tertentu saja agar tidak universal.*” Data lapangan yang sangat
banyak, membingungkan dan kacau, dan harus diperiksa dan dirincikan.
Untuk lebih spesifiknya dengan menyelidiki informasi melalui penurunan
informasi. Metode ini melibatkan pengurangan informasi dengan cara
menyimpulkan, memilih hal-hal yang paling menarik, memusatkan perhatian
pada hal-hal yang penting, mencari subjek dan contoh, serta tidak perlu
membuang apa pun. Gambaran yang lebih jelas akan muncul dari proses
reduksi data, sehingga mempermudah pengumpulan data tambahan dan
mencarinya bila diperlukan. Yang mendasar dalam pemeriksaan kualitatif
adalah penemuan-penemuan, penelitian yang dipandang asing, kabur, dan
belum membentuk pola, itulah keadaan dalam penelitian. Penalaran yang
sensitif membutuhkan pengetahuan dan keluasan serta pemahaman yang
tinggi. Sehingga dapat mereduksi data yang mempunyai nilai pengungkapan
kritis pengembangan teori yang signifikan.

b. Penyajian data (Display Data)

Setelah proses reduksi data selesai, tahap selanjutnya adalah
mendisplay data. Pola hubungan adalah bentuk pengorganisasian dan
penyajian data agar lebih mudah di pahami. Ada beberapa macam bentuk
penyajian data yaitu, bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,
flowchart, dan sejenisnya. Cara mendisplay data bisa menggunakan teks
naratif, grafik, matrik network (jejaringan kerja) dan chart. Dan
menggunakan teks naratif adalah cara mendisplay data yang acapkali
digunakan. Tabulasi dan karegorisasi adalah bentuk penyajian data yang

sudah melewati tahap penyaringan dan juga data sudah diorganisasikan

37 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.” 4, 2021, h. 42
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secara keseluruhan. Pentingnya memahami data-data yang peneliti temukan
agar data yang didapat bisa tepat sasaran seperti apa yang dibutuhkan untuk
menjadi jawaban dari masalah yang sudah dirumuskan. Penyajian data dalam
penelitian ini dengan menggunakan teks naratif.*®

c. Verifikasi data (Conclusion Drawing / Verification)

Verifikasi data merupaskan Interpretasi pemahaman makna dari
serangkaian data yang telah tersaji, berupa deskriptif dan reflektif.*
Kesimpulan dan validasi adalah tahap terakhir dalam menganalisis data
metode kualitatif. Jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya makan tujuan mendasar
yang akan dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa berubah. Namun,
kesimpulan menjadi kesimpulan yang kredibel apabila data yang
dikemukakan ditahap awal didukung oleh bukti-bukti yang substansial, valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data

Dalam penelitian kualitatif perumusan masalah yang sudah
dirumuskan sejak awal mungkin saja bisa terjawab di akhir penelitian namun
bisa juga tidak. Karena, dalam penelitian kualitatif perumusan masalah itu
sifatnya hanya sementara dan dapat berubah ataupun berkembang setetlah
peneliti terjun ke lapangan. Dalam kesimpulan akhir penelitian kualitatif
diharapkan adanya temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Baik
temuan berupa deskripsi atau gambaran objek sebelumnya yang masih abu-
abu atau gelap. sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan klausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.*’

®3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R and D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 345

¥ Eko Haryono. “Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi
Keagamaaan Islam “, dalam The Journal of Islamic Studies , Vol: 13, No: 2, 2023, h.4

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
Rand D, h. 341
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d. Pengecekan Keabsahan Data

Memvalidasi data adalah langkah penting untuk meyakinkan pihak
lain bahwa temuan yang diteliti benar-benar valid. Tehnik pemeriksaan
adalah langkah untuk menetapkan keabsahan data. Objektivitas hasil
penelitian dalam penelitian kuantitatif bisa melakukan eskperimen
berulangulang dalam kondisi yang sama, namun dalam penelitian kualitatif
tidak dapat dilakukan eksperiman untuk menguji objektivitas

Pelaksanaan tehnik pemeriksaan tergantung pada beberapa standar
tertentu. Untuk menguji keabsahan data perlunya dilakukan uji kredibilitas
data (vadilitas internal), uji dependabilitas (reliabilitas) data, uji
transferabilitas (validitas eksternal atau generalisasi), dan uji konfirmabilitas

(objektivitas). Didalam penelitian ini, peneliti melakukan uji kredibilitas

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :**

1. Memperluas presepsi dengan meningkatkan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan dengan membangun kepercayaan para responden
terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti

2. Menaikkan ketekunan dengan memfokuskan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci

3. Tringulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai
pembanding terhadap data.*

G. Sistematika Penulisan

Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi 11Q, tahun 2021
adalah rujukan peneliti dalam menyusun tesis ini. Yang mana tesis ini terdiri

5 bab, yaitu:

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R and D, h. 402

2 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Teori konsep dan
Implementasinya), (Bandung: Alfabea, 2014),h. 295
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Bab | Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang
permasalahan: identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Teoritis. Pada bab ini peneliti menjelaskan teori-teori
meliputi: tinjauan teori yang mendeskripsikan: Program Pendidikan Agama
Islam, pengertian Ektrakurikuler dan pengertian karakter Religius.

Bab 11l Obyek Penelitian. Pada bab ini memuat obyek penelitian
yaitu Sekolah Dasar Negri (SDN) 12 Gunung Megang, yang terdiri dari
sejarah berdirinya SDN 12 Gunung Megang, Visi misi dan tujuan SDN 12
Gunung Megang, struktur kepengurusan, identitas, kurikulum Pendidikan,
data guru dan murid, serta sarana prasarana SDN 12 Gunung Megang.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini akan
dijabarkan secara detail mengenai hasil penelitian implementasi
ekstrakurikuler pendidikan agama Islam di sekolah dasar negeri 12 Gunung
Megang, bagaimana efektivitas ekstrakurikuler pendidikan agama Islam
terhadap pembentukan karakter religius siswa sekolah dasar negeri 12
Gunung Megang dan Faktor pendukung dan penghambat efektivitas
pembentukan karakter religius siswa di sekolah dasar negeri 12 Gunung
Megang.

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian “Efektivitas Ektrakurikuler

Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Religius

Siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang” sebagai berikut:

1.

2.

Implementasi ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di
SDN 12 Gunung Megang melalui 3 tahapan yaitu:
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di seluruh
kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam yang
berupa 1) Hifdzil Qur’an; 2) Jum’at Berkah; 3) Sholat
Dzuhur Berjama’ah
Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat
efektivitas pada ekstrakurikuler pendidikan agama Islam
yang ada di Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang,
dengan tumbuhnya karakter religius pada siswa yang
ditunjukkan dengan nilai llahiyah dan Insaniyah pada setiap
perilaku siswa. 1) Nilai ilahiyah yang tumbuh pada perilaku
siswa adalah : a) Nilai Beriman dan Bertagwa; b) Nilai
Bersyukur; c) Nilai Pengabdi; d) Nilai Ikhlas; e) Nilai Taat
dan f) Tawakal. 2) Nilai Insaniyah yang Tumbuh pada
perilaku siswa: a) Nilai Amanah; b) Nilai Bertanggung
Jawab; c) Nilai Jujur; d) Nilai Pemaaf dan e) Nilai Adil.
Dalam pembentukan karakter religius siswa SDN 12
Gunung Megang tak lepas dari faktor pendukung dan faktor
penghambatnya. Berikut 1) faktor pendukung pembentukan
karakter religius pada siswa: a) komitmen serius sekolah

dengan mengadakan ekstrakurikuler pendidikan agama

175
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Islam; b) dukungan dan partisipasi dari orang tua siswa; c)
lingkungan yang mengadakan kelompok-kelompok belajar
mengaji dalam bentuk taman pendidikan Al-Qur’an (TPA)
dan Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDTA). 2) faktor
penghambat pembentukan karakter religius pada siswa: a)
Kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam yang
berjalan kurang kondusif; b) kelalaian orang tua dalam
mengawasi anak; b) pengaruh smart phone yang menyajikan
fitur-fitur yang mengasyikkan seperti media sosial dan

game.

B. Saran

1. Kepada Sekolah Dasar Negeri 12 Gunung Megang, penelitian ini

sebagai acuan dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler

pendidikan Agama Islam.

. Kepada para pendidik, temuan ini bisa menjadi satu dari sekian

banyak referensi untuk menambah wawasan tentang pebentukan
karakter religius pada siswa melalui ekstrakurikuler Pendidikan
Agama Islam. Kunci keberhasilan pendidikan yang paling utama
salah satunya adalah terdapat pada kualitas para pendidiknya,
sehingga peningkatan kapasitas diri menjadi sangat penting bagi
para pendidik.

Kepada para akademisi, penelitian ini masih bisa dikembangkan
lebih lanjut dengan penelitian-penelitian lanjutan seperti
penelitian efektivitas ekstrakurikuler pendidikan agama Islam
terhadap pembentukan karakter relligius pada siswa yang masih
sedikit. Penelitian ini juga membutuhkan penelitian lanjutan agar
lebih dapat dipahami tentanng bagaimana membentuk karakter

religius siswa dengancara yang lebih efisien.
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